



1.1 Latar Belakang 
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan 
siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan pelaku siswa adalah belajar. Perilaku 
mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran. Bahan 
pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni, agama, sikap, 
dan keterampilan. Hasil penelitian para ahli tentang kegiatan guru dan siswa 
dalam kaitannya dengan bahan pengajaran adalah model pembelajaran.  
Penelitian tentang model pembelajaran telah dilakukan oleh beberapa ahli 
di Amerika sejak tahun 1950-an. Perintis penelitian model pembelajaran di 
Amerika Serikat adalah Marc Belth. Penelitian tentang kegiatan pembelajaran 
berusaha menemukan model pembelajaran. Model-model yang ditemukan dapat 
diubah, diuji kembali dan dikembangkan, selanjutnya dapat diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran berdasarkan pola pembelajaran yang digunakan. 
Kegiatan pembelajaran, dalam implementasinya mengenal banyak istilah 
untuk menggambarkan cara mengajar yang akan digunakan oleh guru. Saat ini, 
begitu banyak macam strategi ataupun metode pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. Istilah model, 
pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik sangat familiar dalam dunia 
pembelajaran kita, namun terkadang istilah-istilah membuat bingung para 
pendidik. Demikian pula dengan para ahli, mereka memiliki pemaknaan sendiri-





Hamzah (2007:2-3) menyatakan, mengingat bahwa setiap tujuan dan 
metode pembelajaran berbeda satu dengan yang lainnya, maka jenis kegiatan 
belajar yang harus dipraktikkan oleh peserta didik membutuhkan persyaratan yang 
berbeda pula. Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan 
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran 
sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi 
pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasai diakhir 
kegiatan belajar.  
Pada berbagai situasi proses pembelajaran seringkali digunakan berbagai 
istilah yang pada dasarnya dimaksudkan untuk menjelaskan cara, tahapan, atau 
pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Istilah strategi dan metode sering digunakan secara bergantian, 
walaupun pada dasarnya istilah-istilah tersebut memiliki perbedaan satu dengan 
yang lain. Teknik pembelajaran seringkali disamakan artinya dengan metode 
pembelajaran. Teknik pembelajaran adalah jalan, alat, atau media yang digunakan 
oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang ingin 
dicapai. 
 Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, 
yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural, yaitu berisi 
tanggapan tertentu, sedangkan teknik adalah cara yang digunakan, yang bersifat 
implementatif. Dengan perkataan lain, metode yang dipilih oleh masing-masing 





 Apabila dikaji kembali, definisi strategi pembelajaran yang dikemukakan 
oleh berbagai ahli sebagaimana telah diuraikan terdahulu, maka jelas disebutkan 
bahwa strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang 
metode/prosedur dan teknik yang digunakan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Dengan perkataan lain, strategi pembelajaran mengandung arti yang 
lebih luas dari metode dan teknik. Artinya, metode atau prosedur dan teknik 
pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran. 
 Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar 
untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran. 
Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi, 
sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu.  
Hubungan antara strategi dan metode pembelajaran dapat digambarkan 
sebagai suatu kesatuan sistem yang bertitik tolak dari penentuan tujuan 
pembelajaran, pemilihan strategi pembelajaran, dan perumusan tujuan yang 
kemudian diimplementasikan ke dalam berbagai metode yang relevan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Model pembelajaran langsung atau yang dikenal dengan direct instruction 
ini merupakan sebuah model pembelajaran yang menitik beratkan pada 
penguasaan konsep dan juga perubahan perilaku dengan melakukan pendekatan 
secara deduktif. Disini peran dari guru memang sangat penting sebagai penyampai 
informasi, sehingga seorang guru memanfaatkan berbagai fasilitas yang ada 
seperti tape recorder, film, peragaan, gambar dan sebagainya. Adapun informasi 





model pembelajaran langsung mengenai isi materi dan urutan informasi yang 
diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang 
harus dicapai oleh siswa, selain itu model pembelajaran langsung dapat diterapkan 
secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil dan cara yang efektif untuk 
mengajarkan konsep pada siswa. 
Kita sering mendengar atau membaca bahkan menggunakan istilah model 
pembelajaran langsung, akan tetapi dalam prakteknya, model pembelajaran yang 
digunakan tidak sesuai dengan teorinya. Hal ini dapat disebabkan karena kurang 
pahamnya guru dalam mempelajari model pembelajaran langsung. 
Wiyani & Barnawi (2012:119-120) menyatakan, belajar adalah proses 
perubahan perilaku berdasarkan pengalaman dan latihan. Prinsip-prinsip belajar 
merupakan suatu ketentuan yang harus dilakukan anak ketika ia belajar. Anak 
adalah pembelajar aktif. Ketika bergerak, anak mencari stimulasi yang dapat 
meningkatkan kesempatan untuk belajar. Anak secara energik mencari cara untuk 
menghasilkan potensi maksimum.  
Proses belajar anak dipengaruhi oleh lingkungan. Tidak hanya lingkungan 
fisik, tetapi juga lingkungan belajar. Anak belajar melalui kombinasi lingkungan 
fisik, sosial, dan refleksi. Dengan pengalaman tersebut, anak memperoleh 
pengetahuannya. Tugas guru bagaimana menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan anak memperoleh pengalaman fisik, sosial, dan mampu 
merefleksikannya. Anak belajar dengan gaya yang berbeda. Anak belajar melalui 
bermain. Melalui bermain anak dapat memahami, menciptakan, memanipulasi 
simbol-simbol, dan mentransformasi objek-objek tersebut. Pembelajaran yang 





pembelajaran dirancang mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran, keluasan 
muatan/materi, pengalaman belajar, tempat dan waktu belajar, alat/sumber belajar, 
model pembelajaran dan cara penilaian. Kualitas pembelajaran dapat diukur dan 
ditentukan oleh sejauh mana kegiatan pembelajaran dapat mengubah perilaku 
anak ke arah yang sesuai dengan tujuan kompetensi yang telah ditetapkan.  
Oleh karena itu, guru PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) diharapkan 
mampu merancang, mengembangkan, dan melaksanakan kegiatan pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, dan perkembangan anak. Selama 
masa awal kanak-kanak, anak memiliki keinginan yang kuat untuk belajar 
berbicara. Hal ini disebabkan karena dua hal.  
Pertama, belajar berbicara merupakan sarana pokok dalam sosialisasi. 
Anak yang lebih mudah berkomunikasi dengan teman sebaya lebih mudah 
mengadakan kontak sosial dan lebih mudah diterima sebagai anggota kelompok 
daripada anak yang kemampuan berkomunikasinya terbatas. Anak yang 
mengikuti kegiatan prasekolah akan mengalami rintangan baik dalam hal sosial 
maupun pendidikan kecuali bila ia pandai berbicara dengan teman-teman 
sekelasnya.  
 Kedua, belajar berbicara merupakan sarana untuk memperoleh 
kemandirian. Anak yang tidak dapat mengemukakan keinginan dan 
kebutuhannya, atau yang tidak dapat berusaha agar dimengerti orang lain 
cenderung diperlukan sebagai bayi dan tidak berhasil memperoleh kemandirian 
yang diinginkan.  
 Untuk meningkatkan komunikasi, anak harus menguasai dua tugas pokok 





memingkatkan kemampuan untuk mengerti apa yang dikatakan orang lain dan 
kedua, mereka harus meningkatkan kemampuan berbicaranya sehingga dapat 
dimengerti orang lain. Para orang tua dan pengasuh biasanya lebih menekankan 
pada belajar berbicara sehingga tugas meningkatkan pengertian secara tidak 
langsung dilakukan anak sendiri karena adanya keinginan yang kuat untuk 
berkomunikasi sebagai sarana untuk kegiatan sosial.  
Memang setiap orang dikodratkan untuk bisa berbicara atau 
berkomunikasi secara lisan, tetapi tidak semua memiliki keterampilan untuk 
berbicara secara baik dan benar. Oleh karena itu, pelajaran berbicara seharusnya 
mendapat perhatian dalam pengajaran keterampilan berbahasa di sekolah. Namun 
pada kenyataannya pembelajaran berbicara di sekolah-sekolah belum bisa 
maksimal, sehingga keterampilan siswa dalam berbicara masih rendah. 
Saat peneliti melakukan observasi pada tanggal 10 Februari 2017 
terlaksananya pembelajaran langsung di TK AL Amin ini masih kurang,  karena 
guru kurang informasi atau workshop tentang bagaiamana cara menangani anak 
yang kemampuan berbicaranya masih kurang walaupun anak itu sebenarnya 
pandai. Pada pelaksanaan pembelajaran langsung seharusnya guru bisa 
mendapatkan banyak pertanyaan dari siswa ketika materi sudah disampaikan. 
Proses pembelajaran yang masih kurang efektif dengan menerapkan model 
pembelajaran, kurangnya pengetahuan guru terhadap penerapan model 
pembelajaran pada proses pembelajaran. 
Penelitian terdahulu mengenai pembelajaran langsung pernah di teliti oleh 
Rohani dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Strategi Pembelajaran 





Kota Tebing Tinggi” dalam penelitiannya berfokus pada pembelajaran langsung 
namun tujuannya untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, sedangkan penelitian yang saya kaji dengan judul “Pembelajaran 
Langsung pada Kemampuan Berbicara Siswa TK AL AMIN Kecamatan 
Magersari, Kota Mojokerto” tujuannya untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa. 
Berdasarkan uraian di atas alasan peneliti yakni, kemampuan berbicara 
siswa masih rendah akan tetapi semua siswa mempunyai keinginan yang kuat 
belajar berbicara, namun masih ada juga siswa yang malu untuk berbicara di 
depan guru dan teman-temannya kemungkinan disebabkan oleh faktor 
kematangan usia siswa itu sendiri dan mereka belum mampu memahami, 
memproduksi, dan memilih kalimat yang komples untuk diujarkan.  
Kurangnya penguasaan keterampilan dasar yang dimiliki siswa yang 
mempengaruhi hasil belajar sehingga kepuasan siswa dalam belajar di sekolah 
ataupun di rumah kurang maksimal disebabkan sebagian orang tua siswa kurang 
peduli dan menyerahkan sepenuhnya kepada sekolah saja sedangkan tanggung 
jawabnya untuk memberi pengarahan masih kurang itulah yang mengakibatkan 
siswa di sekolah menjadi pasif dan kurang terampil. 
Kurangnya startegi yang digunakan guru dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa pasti memiliki cara belajar yang berbeda-beda, 
sehingga tugas seorang guru taman kanak-kanak lebih berat karena guru harus 
bisa memahami tingkat kematangan anak dalam menangkap bahasa yang 





Dengan demikian, peneliti tertarik dan termotifasi untuk mengangkat judul 
“Model Pembelajaran Langsung pada Kemampuan Berbicara Siswa TK AL 
AMIN di Kecamatan Magersari, Kota Mojokerto”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, agar hasil penelitian ini 
mendalam dan terfokus maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai 
berikut: 
a. Bagaimana proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 
langsung untuk meningkatkan kemampuan belajar berbicara siswa TK AL 
AMIN Kecamatan Magersari Kota Mojokerto? 
b. Bagaimana kemampuan berbicara siswa TK AL AMIN Kecamatan Magersari 
Kota Mojokerto? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini, yaitu: 
a. Mendeskripsikan proses pembelajaran dengan penerapan model langsung 
dalam meningkatkan kemampuan berbicara TK AL AMIN di Kecamatan 
Magersari kota Mojokerto.  
b. Mengetahui tingkat kemampuan berbicara pada siswa TK AL AMIN di 







1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, adapun manfaat yang bisa diperoleh yaitu manfaat 
teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini adalah: 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk cara mengetahui penerapan 
model pembelajaran langsung untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
pada siswa TK AL AMIN di Kecamatan Magersari kota Mojokerto. 
b. Untuk mengetahui kemampuan berbicara pada siswa TK AL AMIN di 
Kecamatan Magersari kota Mojokerto. 
 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah: 
a. Pembaca 
Untuk menambah pemahaman wawasan keilmuan dan penelitian tentang cara 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara. 
b. Sekolah 
Untuk memberi gambaran tentang kompetensi guru dalam mengajar, dan 
kompetensi siswa dalam berbicara, sehingga diharapkan kualitas proses dan 









1.5 Definisi Operasional 
a. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Suprijono, 2009:46 ). 
b. Model Pembelajaran Langsung (Direct Intruction) 
Model Pembelajaran Langsung atau Direct Intruction merupakan suatu model 
pembelajaran yang terdiri dari penjelasan guru mengenai suatu konsep atau 
keterampilan baru terhadap siswa.  
Pembelajaran langsung merupakan proses pembelajaran yang terstruktur, 
berfokus pada ilmu, banyak diarahkan dan dikendalikan oleh guru, sehingga 
waktu lebih efisien (Syaodih dan Eliana Syaodih, 2012:161-162). 
c. Berbicara 
Berbicara adalah proses berbahasa lisan untuk mengekspresikan pikiran dan 
perasaan, merefleksikan pengalaman, dalam berbagi informasi. Berbicara 
merupakan proses yang kompleks karena melibatkan berpikir, bahasa dan 
keterampilan sosial (Ellis,1989). 
d. Kemampuan Berbicara  
Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, mengatakan serta 






e. Aspek-aspek dan Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara 
Kemampuan berbicara merupakan pengungkapan diri secara lisan. Hurlock 
(1978:185-189) bahwa keterampilan berbicara meliputi beberapa aspek, yaitu: 
Pengucapan, Pengembangan kosakata, Pembentukan kalimat. 
Menurut Hurlock (1978:185) keterampilan berbicara dipengaruhi beberapa 
faktor, yaitu: Persiapan fisik untuk berbicara,  Kesiapan mental untuk 
berbicara, Model yang baik untuk ditiru, Kesempatan untuk berpraktik dan 
motivasi. 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
